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Indonesia is a tropical climate country that has suitable environmental conditions for the 1062@mbs.unj.ac.id
breeding of various types of insects, including mosquitoes. Mosquitoes are considered
dangerous because they are the main vectors or transmitters of various diseases, such as KEYWORDS
dengue fever and filariasis. On the other hand, Indonesia is also known as a country rich in Biji Ketumbar, Linalool,

Insektisida, Demam

spices, one of which is coriander seed (Coriandrum sativum 1..) which can be used as an S e
Berdarah, Filariasis Limfatik

insecticide. The purpose of this study was to determine the potential of coriander seed extract
(Coriandrum sativum 1..) as an electric insecticide in controlling mosquito vectors as an effort
to realize one of the goals of the Sustainable Development Goals (SDGs) program at point
3.3, namely breaking the chain of transmission of tropical diseases and other infectious
diseases, in this case caused by mosquitoes. The method used in this research is the literature
study method. The results of this study indicate that coriander seeds (Coriandrum sativum 1..)
have the potential to cause the death of several mosquitoes carrying dengue fever, such as
Aedes aegypti and Aedes albopictus and lymphatic filariasis, such as Culex quinquefasciatus
mosquitoes. This is because coriander seeds (Coriandrum sativum 1..) contain the compound
linalool as its main component. Linaloo/is one of the alternative active ingredients that can be
used as an insecticide because it has insecticidal activity when in direct contact, which causes
contact toxins that increase sensory activity in insects.

ABSTRAK

Indonesia merupakan negara iklim tropis yang memiliki kondisi lingkungan yang sesuai untuk
petkembangbiakan berbagai jenis serangga, salah satunya nyamuk. Nyamuk dianggap
berbahaya karena merupakan vektor atau penular utama berbagai penyakit, seperti demam
berdarah dan filariasis. Di sisi lain, Indonesia juga dikenal sebagai negara yang kaya akan
rempah-rempah, salah satunya adalah biji ketumbar (Coriandrum sativum 1.) yang dapat
dijadikan sebagai insektisida. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui potensi
ekstrak biji ketumbar (Coriandrum sativum L.) sebagai insektisida elektrik dalam mengendalikan
vektor nyamuk sebagai upaya mewujudkan salah satu tujuan dari program Sustainable
Develgpment Goals (SDGs) pada poin 3.3, yaitu memutus rantai penularan penyakit tropis dan
penyakit menular lainnya yang dalam hal ini diakibatkan oleh nyamuk. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode studi literatur. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
biji ketumbar (Coriandrum sativum L.) memiliki potensi untuk menyebabkan kematian beberapa
nyamuk pembawa penyakit demam berdarah, seperti Aedes aegypti dan Aedes albopictus serta
penyakit filariasis limfatik, seperti nyamuk Culex: quinquefasciatus. Hal tersebut dikarenakan biji
ketumbar (Coriandrum sativum 1.) memiliki kandungan senyawa /naloo/ sebagai komponen
utamanya. Linaloo/ merupakan salah satu bahan aktif alternatif yang dapat digunakan sebagai
insektisida karena memiliki aktivitas insektisida ketika bersentuhan langsung, vyaitu
menyebabkan racun kontak yang meningkatkan aktivitas sensorik pada serangga.

INTRODUCTION

Indonesia merupakan salah satu negara tropis yang memiliki kelembaban suhu optimal sehingga sangat
mendukung keberlangsungan hidup bagi serangga, karena daerah yang lembab dan bersuhu hangat merupakan
tempat yang ideal untuk serangga dapat berkembangbiak. Di Indonesia, jumlah serangga ada sekitar 15% jenis
serangga dari jenis biota utama yang diketahui di Indonesia (Aminullah, 2020). Di antara serangga-serangga tersebut
ada beberapa jenis serangga yang menguntungkan dan juga merugikan. Salah satu contoh serangga yang merugikan
manusia adalah nyamuk.

Nyamuk merupakan salah satu serangga penghisap darah (antropofilik) yang dapat menimbulkan gangguan
kesehatan pada manusia (Stiani et al. 2022). Nyamuk juga dianggap berbahaya karena nyamuk bertindak sebagai
vektor berbagai jenis penyakit (Fahmi, 2021). Nyamuk merupakan vektor atau penular utama dari penyakitpenyakit
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arbovirus (demam berdarah, chikungunya, demam kuning, encephalitis dan lainlain), serta penyakitpenyakit
nematoda (filariasis), protozoa (malaria), dan riketsia (Siregar, 2019).

Jenis-jenis nyamuk yang dapat menjadi vektor utama, biasanya adalah Aedes sp, Culex: sp, Anopheles sp dan Mansonia
5p. Aedes sp merupakan vektor utama penyakit demam berdarah; Culex sp dan Mansonia sp dapat menularkan penyakit
tilariasis (kaki gajah), ensefalitis, dan virus chikungunya; dan Angpheles sp merupakan vektor malaria (Sembel, 2009;
Siregar, 2019)

Beberapa upaya pengendalian nyamuk pembawa penyakit yang umumnya dilakukan masyarakat adalah dengan
berupaya menghindari gigitan nyamuk, yaitu dengan cara menggunakan kelambu saat tidur, membunuh larva dan
nyamuk dewasa dengan melakukan fogging dan juga berupaya mengurangi tempat-tempat yang berpotensi sebagai
tempat perkembangbiakan nyamuk. Namun, pengendalian yang paling sering dilakukan saat ini adalah
pengendalian secara kimiawi, karena dianggap bekerja lebih efektif dan hasilnya cepat terlihat dibanding
pengendalian secara biologis (Adenan et al. 2018). Padahal penggunaan obat nyamuk dengan bahan kimia jika
digunakan terus-menerus dapat menimbulkan efek toksik baik lokal maupun sitemik terhadap manusia. Efek lokal
pada umumnya melalui pajanan dermal, sedangkan efek sistemik melalui pajanan oral dan inhalasi (Raini, 2009;
Aseptianova, 2017). Penggunaan bahan kimia dalam pengendalian nyamuk juga tidak hanya berdampak buruk bagi
manusia, tetapi juga berbahaya bagi lingkungan dan dapat menyebabkan resistensi terthadap nyamuk itu sendiri
(Rahman & Sofiana, 2016). Resistensi insektisida akan mempersulit pengendalian vektor yang berdampak pada
peningkatan jumlah kasus penyakit (Kawulur et al., 2021).

Pengendalian alternatif yang dapat dilakukan, yaitu dengan cara mencari bahan aktif sebagai insektisida yang
berasal dari bahan alam, seperti dari tumbuhan. Pengembangan insektisida alami memiliki beberapa kelebihan
antara lain ramah lingkungan, murah dan mudah didapat, dan tidak menimbulkan resistensi serangga (Harahap et
al., 2018). Selain itu, Indonesia merupakan negara yang memiliki keanekaragaman hayati yang sangat besar.
Indonesia juga dikenal sebagai negara yang kaya akan rempah-rempah. Selain digunakan sebagai bumbu dapur, ada
beberapa rempah yang berpotensi untuk diolah dan digunakan sebagai insektisida untuk nyamuk.

Salah satu bahan aktif alternatif yang dapat digunakan sebagai insektisida alami untuk nyamuk salah satunya
adalah kandungan senyawa Linalool pada tumbuhan insektisida nabati. Linalool merupakan salah satu bahan aktif
yang dapat menyebabkan racun kontak yang meningkatkan aktivitas sensorik pada serangga sehingga menyebabkan
kejang dan kelumpuhan pada beberapa serangga (Fitriani et al. 2019). Salah satu bahan rempah yang memiliki
kandungan senyawa Linalool yang belum banyak dikaji adalah biji ketumbar (Coriandrum sativum). Kandungan
linalool atau koriandrol pada ketumbar sebesar 60-70%, termasuk senyawa terpenoid alkohol, berbentuk cair, tidak
berwarna dan beraroma wangi (Fitriani et al. 2019).

Tanaman ketumbar (Coriandrum sativum L.) telah banyak dimanfaatkan sebagai bahan makanan, obat tradisional,
dan bahan kosmetik (Hijriah et al. 2022). Beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa ekstrak biji ketumbar
memiliki potensi sebagai larvasida nabati nyamuk Aedes aegypti dan anti-nyamuk Aedes albopictus (Huljani, 2019).
Namun, belum banyak penelitian yang mengkaji potensi senyawa linalool yang terkandung dalam ekstrak biji
ketumbar sebagai insektisida elektrik untuk membunuh vektor demam berdarah dan filariasis limfatik.

Insektisida elektrik merupakan metode pengendalian vektor yang menggabungkan zat insektisida dengan
perangkat listrik. Perangkat ini umumnya terdiri dari sumber listrik yang menghasilkan panas atau uap dari zat
insektisida, menarik vektor ke perangkat, dan membunuhnya secara efektif (Pavela, 2015). Metode ini memiliki
kelebihan dalam meminimalkan paparan insektisida terhadap manusia dan lingkungan, serta dapat digunakan
dengan mudah dan aman. Insektisida elektrik menggunakan bahan aktif alami, yaitu ekstrak biji ketumbar yang
mengandung senyawa linalool. Ini mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan dan organisme non-target.
Senyawa linalool telah terbukti memiliki aktivitas insektisidal terhadap vektor penyakit. Penggunaannya dalam
perangkat elektrik dapat memastikan efektivitas yang lebih tinggi dalam membunuh vektor. Penggunaan insektisida
elektrik dari ekstrak biji ketumbar dapat membantu mencegah penyebaran demam berdarah dan filariasis limfatik
dengan cara mengurangi populasi vektor nyamuk (Regnault-Roger, 2012).

Pembuatan insektisida elektrik dari ekstrak ketumbar dapat menjadi solusi yang efektif karena penggunaannya
mudah dan praktis. Namun, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk membuktikan efektivitas penggunaan
insektisida elektrik dari ekstrak ketumbar dalam membunuh nyamuk vektor (Ogotan et al. 2022). Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengkaji potensi kandungan senyawa linalool dalam ekstrak biji ketumbar sebagai
bahan insektisida elektrik untuk membunuh vektor demam berdarah dan filariasis limfatik. Diharapkan hasil
penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan bahan insektisida yang lebih aman dan efektif
dalam mengendalikan populasi nyamuk vector dan membantu mewujudkan salah satu tujuan dari program
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Sustainable Development Goals (SDGs) pada poin 3.3, yaitu memutus rantai penularan penyakit tropis dan penyakit
menular lainnya yang dalam hal ini diakibatkan oleh nyamuk.

METHODS

Metode penelitian yang digunakan untuk penelitian ini adalah dengan metode studi literatur. Penelitian ini
menggunakan metode studi literatur untuk mengevaluasi potensi kandungan senyawa linalool ekstrak biji ketumbar
sebagai insektisida elektrik terhadap vektor demam berdarah dan filariasis limfatik. Sumber yang digunakan yaitu
bersumber dari jurnal ilmiah, buku, dan abstrak hasil penelitian. Data-data yang telah didapatkan dari sumber studi
literatur kemudian dipilih dan disusun untuk analisis potensi biji ketumbar sebagai insektisida untuk membasmi
nyamuk vektor atau penular penyakit.

RESULTS AND DISCUSSIONS

Penyakit Demam Berdarah dan Filariasis Limfatik yang Berbahaya

Indonesia yang merupakan negara tropis sangat ideal bagi berbagai jenis nyamuk untuk tumbuh dan
berkembang biak (Damayanti & Yanti, 2020). Lebih dari 450 jenis nyamuk yang telah ditemukan di Indonesia
merupakan vektor berbagai penyakit diantaranya Demam Berdarah Dengue (DBD), malaria, chikungunya,
Japanese Enchepalitis (JE), serta limfatik filiariasis (Rachim ez a/, 2023). Penyakit demam berdarah disebabkan
oleh infeksi virus Dengue yang ditularkan oleh nyamuk Aedes aegypti dan Aedes albopictns. Sementara, penyakit
filariasis limfatik (penyakit kaki gajah) adalah penyakit yang disebabkan oleh cacing filaria yang ditularkan oleh
nyamuk Culex sp. (Musiam ez al., 2020).

Penyakit demam berdarah (DBD) merupakan salah satu penyakit tropis yang cukup berbahaya dan dampak
berakibat pada kematian sesorang. Saat ini lebih dari 100 negara tropis di Afrika, Amerika, Mediterania Timur, Asia
Tenggara dan Pasifik Barat merupakan wilayah dengan peningkatan jumlah penderita DBD yang serius. (Wahyono,
2016). D1 Indonesia sendiri, jumlah kabupaten kota terjangkit DBD pada tahun 2020 sebanyak 477 atau sebesar
92,8% dati seluruh kabupaten/kota yang ada di Indonesia (Kemenkes, 2020), yang artinya hampir seluruh wilayah
di Indonesia memiliki kasus terjangkit penyakit demam berdarah.

Berdasarkan data dari Kementerian Kesehatan (2020), selama periode tahun 2013-2022, jumlah kasus DBD di
Indonesia tiap tahunnya berkisar antara 65-200 ribuan kasus. Ditahun 2013, data penyakit DBD mencapai 112.511
kasus, sedangkan 2014 jumlah kasusnya menurun hanya berkisar 100.347 kasus, dan di tahun 2015 naik sebanyak
129.500 kasus. Pada tahun 2016, kasus DBD melonjak cukup tinggi hingga 204.171 kasus. Jumlah kasus ini
merupakan angka tertinggi kasus DBD dalam kurun 10 tahun terakhir. Namun, di tahun 2017 dan 2018 jumlah
kasus menurun hanya 68.407 dan 65.602 saja. Kasus DBD melonjak lagi pada 2019 capai angka 138.127 kasus yang
kemudian berkurang pada 2020 hanya 108.303. Bahkan, pada tahun berikutnya yakni 2021 terjadi penurunan kasus
hingga 32,12% menjadi 73.518 saja. Meski alami penurunan di tahun sebelumnya, berdasarkan data Kementerian
Kesehatan pada tahun 2022 jumlah kasus DBD kembali naik di angka 131.265 kasus dengan angka kematian
sebanyak 1.135 orang.
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Gambar 1. Jumlah Kasus Demam Berdarah di Indonesia Tahun 2013-2022
Sumber : (Kemenkes, 2022; GoodStats Data, 2023)
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Filariasis limfatik adalah salah satu penyakit tropis terabaikan yang disebabkan oleh parasit cacing filaria dan
ditularkan ke manusia melalui gigitan nyamuk (Boesti e a/, 2017). Filariasi limfatik atau penyakit kaki gajah
disebabkan oleh tiga spesies cacing filaria, yaitu Wauchereria brancofii, Brugia malayi dan Brugia timori yang menyerang
saluran dan kelenjar getah bening (Portunasari et al., 2016). Cacing filaria Wachereria brancofti mendominasi hampir
90% infeksi di dunia, Brugia malayi 9% di bagian Asia Tenggara dan Timur, dan Brugia timori sebesar 1% infeksi di
daerah Pasifik (WHO, 2001; Handayani, 2017). Vektor atau pembawa penyakit utama filariasis yang disebabkan
oleh cacing filaria Wuchereria brancofti di daerah perkotaan adalah nyamuk Culex guenguefasciatus.

Indonesia merupakan salah satu negara di Asia Tenggara yang memiliki risiko lebih dari 100 juta orang untuk
terinfeksi filariasis (Naito, 2015; Fitriyana, 2018). Hal ini juga menjadikan Indonesia sebagai negara endemik
tilariasis terbanyak di dunia setelah India (Okona e @/, 2010). Pada tahun 2018, tercatat terdapat kasus filariasis di
seluruh Indonesia sebanyak 10.681 kasus dan sebanyak 236 dari 514 kabupaten di Indonesia dinyatakan sebagai
daerah endemis (Rahmi e a/, 2022). Penyakit ini bukan termasuk penyakit infeksi yang menimbulkan kematian,
namun bila penderita tidak mendapatkan pengobatan dapat menimbulkan cacat menetap yang menyebabkan
keterbatasan beraktivitas yang meliputi pembesaran anggota gerak yang diserangnya seperti tungkai, tangan, kaki
seumur hidup (Handayani ez a/, 2017) karena penyakit ini tidak dapat disembuhkan.

Analisis Potensi Kandungan Senyawa Linalool dalam Biji Ketumbar sebagai Insektisida

Biji ketumbar merupakan salah satu tanaman herbal yang banyak digunakan sebagai bumbu dapur, dalam
pengobatan tradisional dan farmasi (Sitanggang ez af, 2021). Komponen penyusun biji ketumbar terdiri dari
beberapa senyawa, termasuk minyak atsiri. Ketumbar merupakan komoditas penghasil minyak atsiri yang
diperkirakan berpotensi dan bernilai komersial tinggi, tetapi belum banyak dikembangkan di Indonesia (Handayani
& Juniarti, 2012). Kandungan minyak atsiri pada biji ketumbar adalah sebanyak 0,8-1,8% (Kuntaarsa ez a/., 2021).
Minyak atsiri adalah minyak tumbuhan yang sangat aromatik yang digunakan sebagai alternatif insektisida sintetik
dalam pengendalian serangga, terutama karena masalah lingkungan (Endris & Mekonnen, 2023). Saat ini juga telah
banyak dikembangkan penggunaan insektisida nabati atau senyawa bioaktif alamiah yang berasal dari minyak
tumbuhan (Prasetyo ez al, 2013).

Komponen utama minyak ketumbar adalah linalool (koriandrol) yang jumlahnya sekitar 60-70% dengan
komponen pendukung yang lainnya adalah geraniol (1,6-2,6%), geranil asetat (2-3%), kamfor (2-4%) dan sekitar
20% komponen pendukung lainnya adalah senyawa hidrokarbon (Guenther, 1990; Handayani & Juniarti, 2012),
yang secara lengkap dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Komposisi Kimia Minyak Ketumbar
No. Komponen Jumlah (%)
1. Hidrokarbon, terdiri dari:
d-a-pinen dl-a-
pinen B-pinen
dipenten p- 20%

simen

a-terpinen dan y-terpinen terpinolen
dan fellandren
2. Hirdrokarbon beroksigen, terdiri dari:
d-linalool n-
desil aldehid
geraniol - 60-70%
borneol asam

asetat asam
desilat
Sumber : Guenther, 1990
Linalool yang mempunyai rumus empiris C1oH1s0, termasuk senyawa terpenoid alkohol dengan rantai
lurus, berbentuk cair, tidak berwarna, dan beraroma wangi. Senyawa linalool atau 3,7 dimetil-1,6 oktadien-3-
ol memiliki gugus fungsi alkohol (-OH), rantai alkena dan rantai alkana (Dwijayanti & Kartika, 2022), seperti

tetlihat pada Gambar 1.
HO
X =

Gambar 1. Struktur Senyawa Linalool
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Sumber : (Wikimedia, 2018)

Linalool adalah monoterpene teroksigenasi yang dianggap memiliki efek pengusir serangga dan juga memiliki
aktivitas insektisida ketika kontak langsung (Vicenco ¢ al., 2021). Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh
Lestari & Simaremare (2017), minyak yang disuling dari daun zodia yang mengandung linalool sebesar 46%
memiliki kemampuan membunuh nyamuk, yaitu dari 30 ekor nyamuk semuanya mati dalam rentang waktu 30
menit. Sementara dalam penelitian oleh Sriti et al. (2017), linalool dari minyak atsiri biji ketumbar menunjukkan
toksisitas fumigan yang kuat terhadap serangga L. serricorne. Hasil ini penting untuk mengetahui khasiat minyak
atsiri ketumbar dan berpotensi untuk digunakan dalam aktivitas insektisida.

Efek yang diamati setelah pengaplikasian linalool, yaitu terkait dengan neurotoksisitas senyawa ini karena
serangga menunjukkan aspek kebingungan, agitasi serangga yang ekstrim, hilangnya koordinasi motorik, hilangnya
orientasi spasial, hilangnya kapasitas makan, dan kematian (Pavela, 2014). Juga diamati kapasitas penetrasi senyawa
linalool yang tinggi dengan penyerapan yang cepat oleh kutikula serangga. Semakin tinggi dosis senyawa linalool,
semakin jelas efek perilakunya pada serangga. Sehingga pada akhirnya hal ini menimbulkan kematian beberapa ekor
serangga beberapa saat setelah aplikasi linalool (Silva ez a/., 2020).

ylcholi (AChE) pathway GABA receptor pathway

Gambar 2. Mekanisme aksi insektisida minyak atsiri (Essential Oils) linalool ekstrak ketumbar
Sumber : (Dassanayake et al., 2021)

Mekanisme kerja dari linalool dalam mempengaruhi serangga adalah dapat menyebabkan racun kontak yang
meningkatkan aktivitas sensorik pada serangga sehingga menyebabkan kejang dan kelumpuhan bahkan kematian
pada beberapa serangga. Linalool memiliki efek berkaitan dengan sistem saraf, yaitu mempengaruhi transpor ion
dan pengeluaran enzim asetilkolinesterase (Fitriani ¢f a/, 2019). Hasil penelitian oleh Praveena & Sanjayan (2011)
menunjukkan bahwa linalool membentuk kompleks antarmolekul yang stabil dengan enzim asetilkolinesterase
(AChE), yang secara efektif menghambat interaksinya dengan asetilkolin sehingga terjadi penumpukan asetilkolin
di sinapsis kolinergik.

Linalool telah terbukti sebagai penghambat asetilkolinesterase yang dapat mengganggu sistem saraf pusat
serangga, khususnya yang berinteraksi dengan transmisi glutamatergik dan reseptor GABA (Ferrati ez al, 2023).
Selain itu, menurut hasil pembahasan pada penelitian Vicenco et al. (2021), diyakini bahwa linalool mampu
berpasangan dengan reseptor GABA yang terkait dengan saluran klorida; saluran ini ada di membran plasma
neuron pasca-sinapsis. Interaksi tersebut mengganggu pengoperasian sinapsis GABA di situs aktif saluran yang
menyebabkan penghambatan impuls dan hal ini dapat membuat serangga lumpuh.

Insektisida Elektrik untuk Membasmi Nyamuk Vektor

Insektisida elektrik merupakan jenis insektisida yang menggunakan listrik sebagai medianya. Artikel ini
membahas penggunaan insektisida dengan model elektrik yang dipilih sebagai salah satu bentuk pengaplikasian
insektisida karena model insektisida elektrik dianggap praktik dan tidak menimbulkan asap, seperti metode bakar.
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Penerapan insektisida metode elektrik juga dapat cepat dinetralisir lingkungan dibanding dengan metode semprot
(Marliza & Fenida, 2019), sehingga menurunkan efek samping terhadap lingkungan dan manusia. Metode elektrik
juga akan berdampak langsung pada pernapasan nyamuk (Nikmah ez a/, 2016). Cara kerjanya, yaitu dengan bantuan
listrik cairan yang terdapat dalam suatu rangkaian alat obat nyamuk elektrik liquid dapat diubah menjadi gas, dan
gas tersebut kemudian berperan untuk membasmi atau mengusir nyamuk

(Aseptianova et al., 2017).

e

Lethality:
Action on sodium channels
Gambar 3. Interaksi Insektisida Elektrik terhadap Nyamuk
Sumber : Duke University

Dalam hal ini ekstrak biji ketumbar akan dimanfaatkan sebagai bahan dasar cairan obat nyamuk elektrik. Biji
ketumbar dapat dickstraksi dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol atau n-heksana schingga akan
didapatkan minyak atsiri biji ketumbar yang memiliki komponen penyusun utama linalool. Senyawa linalool dalam
minyak atsiri biji ketumbar inilah yang dapat berfungsi sebagai insektisida untuk membunuh nyamuk, khususnya
nyamuk vektor atau penular penyakit, seperti demam berdarah dan filariasis limfatik.
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» | sensillum —

Recodring

Ground electrode

electrode

Digitizer

Gambar 4. Interaksi Uap Linalool Dideteksi oleh Sensilum Nyamuk
Sumber : Duke University

Menurut Ogotan et al. (2022), pada nyamuk bau khas dominan dari linalool akan dideteksi oleh antena nyamuk
dengan sensilium yang dimiliki oleh nyamuk. Sensilium memiliki kompleks saraf reseptor penciuman yang
dinamakan ORNs (O/factory Receptor Neurons). Kemudian bau khas linalool dari biji ketumbar akan diterjemahkan
oleh otak nyamuk (lbus antenna) menjadi molekul non-atraktan. Setelah proses ini, OBP (OdoranBinding Proteins)
akan memicu untuk berikatan dengan molekul bau dari khas linalool sehingga sensitifitas olfaktori dengan molekul
aktraktan berkurang. Kompleks bau OBP ini akan melewati cairan lymph menuju dendrit dan berikatan dengan
OR (Olfactory receptor), kemudian disampaikan pada pusat otak. Akhirnya menghasilkan respon tingkah laku yang
berubah pada nyamuk akibat terpapar uap minyak atsiri yang mengandung linalool.

Pada penelitian yang telah dilakukan oleh Ogotan et al. (2022), menunjukkan bahwa minyak atsiri zodia hasil
distilasi uap dengan kandungan utama linalool menggunakan metode elektrik mampu membunuh 100% nyamuk
Aedes aegypti dalam waktu 20-30 menit. Sehingga pengaplikasian minyak atsiri dari ekstrak biji ketumbar yang juga
mengandung senyawa linalool berpotensi untuk dijadikan sebagai insektisida metode elektrik untuk membasmi
nyamuk vektor demam berdarah, seperti Aedes aegypti dan Aedes albopictus serta penyakit filariasis limfatik, seperti
nyamuk Culex quinguefasciatus.

CONCLUSIONS

Dapat disimpulkan bahwa ekstrak biji ketumbar berpotensi untuk dijadikan sebagai bahan dasar cairan
insektisida elektrik untuk membasmi nyamuk vektor demam berdarah, seperti Aedes aegypti dan Aedes albopictus serta
penyakit filariasis limfatik, seperti nyamuk Culex quinguefasciatus dengan memanfaatkan kandungan senyawa linalool
yang cukup banyak terdapat dalam minyak atsiri estrak biji ketumbar. Terlebih lagi ketersediaan biji ketumbar yang
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merupakan rempah-rempah cukup melimpah, murah dan mudah dijangkau sehingga pemanfaatan ekstrak biji
ketumbar sebagai bahan insektisida sangat potensial di Indonesia dan dapat menambah nilai guna ketumbar selain
sebagai bumbu dapur. Namun, pembuatan insektisida elektrik berbahan dasar ekstrak biji ketumbar ini perlu dikaji
lebih lanjut melalui eksperimen dan penelitian secara langsung, khususnya untuk mengetahui efektivitas insektisida
elektrik ekstrak biji ketumbar dan interaksi senyawa linalool tersebut dalam membunuh nyamuk vektor demam

berdarah dan filariasis limfatik.
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